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ABSTRAKSI 
 
 Negara Jepang adalah negara yang kaya akan budaya. Matsuri merupakan bagian 
dari budaya masyarakat Jepang. Ada beraneka ragam matsuri di Jepang. Matsuri dalam 
bahasa Indonesia artinya adalah festival. Dari beraneka ragamnya matsuri yang ada di 
Jepang, ada sebuah matsuri yang menarik untuk diteliti lebih dalam lagi, yaitu festival 
obon matsuri. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana ritual obon 
yang terkenal dan rutin diselenggarakan tiap tahunnya di Jepang dalam hubungannya 
dengan kepercayaan tradisional rakyat Jepang yang telah berkembang sejak dahulu di 
Jepang yaitu, kepercayaan Shinto. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 
metode kepustakaan dan dari internet untuk mengkaji data dan informasi yang 
dibutuhkan. Setelah membaca buku - buku yang berhubungan dengan topik skripsi ini, 
penulis membandingkan teori yang ada, kemudian menganalisanya untuk selanjutnya 
digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini. Pengaruh ajaran Shinto dalam 
segala hal yang berhubungan dengan ritual obon matsuri masih kuat dirasakan ditengah 
kehidupan masyrakat Jepang yang modern. Oleh karena itu, festival obon matsuri ini 
masih dirayakan secara meriah setiap tahunnya di Jepang. Pada akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa perayaan festival obon matsuri sangat berhubungan erat dengan 
sistem religi masyarakat Jepang yang sebagian masyarakatnya menganut kepercayaan 
Shinto.   
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